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Ditetapkan Oleh: 

Direktur 

 

  

dr. Said Shofwan, Sp. An., FIPP., FIPM. 

Pengertian Tindakan anestesi dengan menggunakan obat anestesi lokal yang 

diinjeksikan  ke ruang subarakhnoid dengan menggunakan jarum anestesi 

spinal, untuk memblokir tranmisi sinyal saraf sehingga mati rasa dan tidak 

bisa bergerak dari sekitar bagian bawah sampaik ke jari kaki 

Tujuan Sebagai acuan langkah-langkah dalam melaksanakan injeksi snestesi spinal 

pada pasien yang akan dilaksanakan tindakan operasi  

Kebijakan 1. Peraturan Direktur Nomor 3/PER/RSI-SA/IX/2022 Tentang Pelayanan 

Dan Asuhan Pasien  

2. Peraturan Direktur  Nomor 010/PER/RSI-SA/IX/2022 Tentang 

Pedoman Pelayanan Instalasi Bedah Sentral 

Prosedur 1. Dokter Anestesi dan perawat anestesi yang akan melaksanakan injeksi 

anetesi spinal sesuai dengan gender psien 

2. Dokter Anestesi mengucapkan salam  “ Asswalamualaikum”dan 

perkenalkan diri kepada pasien 

3. Dokter Anestesi menjelaskan maksud dan tujuan tindakan 

4. Dokter Anestesi membaca Basmalah  

5. Dokter Anestesi melakukan premedikasi 

6. Perawat anestesi memasang monitor tanda vital dan memastikan 

akses intravena lancar 

7. Dokter Anestesi  /perawat anestesi menjaga kenyamanan pasien 

dengan membatasi personil berada di ruang tindakan  

8. Dokter Anestesi  /perawat anestesi menjaga  privasi pasien dengan 

membuka area yang diperlukan untuk tindakan 

9. Dokter Anestesi  /perawat anestesi memposisikan pasien duduk atau 

berbaring miring dengan punggung fleksi maksimal. 

10. Dokter Anestesi  /perawat anestesi mengidentifikasikan tempat insersi 

jarum spinal dan diberikan penanda.  

11. Dokter Anestesi  melakukan desinfeksi daerah insersi dengan 

menggunakan alkohol betadine 70 %. 

12. Dokter Anestesi  membaca Basmalah  

13. Dokter Anestesi  melakukan infiltrasi lidokain 2% (bila diperlukan)  
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Prosedur 14. Dokter Anestesi menginsersi jarum spinal ditempat insersi yang 

sudah ditandai. 

15. Dokter Anestesi  menarik penuntun jarum dan pastikan LCS (liquor 

cerebro spinal) keluar. 

16. Dokter Anestesi  melakukan barbotage LCS yang keluar 

17. Dokter Anestesi memberikan injeksi  obat anestesi lokal intratekal 

sesuai target dan dosis yang diinginkan 

18. Perawat anestesi menutup bekas insersi jarum dengan plester  

19. Dokter Anestesi  /perawat anestesi membaca Hamdalah  

20. Dokter Anestesi  /perawat anestesi memposisikan pasien dan cek 

level ketinggian blok 

21. Dokter Anestesi  /perawat anestesi merapikan kembali baju dan 

tetap jaga privasi pasien  

21. Dokter Anestesi  /perawat anestesi memberikan rumatan anestesi 

dengan oksigen dan bila diperlukan berikan sedasi. Jika terjadi 

hipotensi, lakukan prosedur terapi hipotensi. 

 

Unit Terkait Staf KSM Anestesi  

Perawat atau penata  anestesi 

 


